
S E O U L ( I M ) - Ko r e a 
Utara (Korut) kembali men-
embakkan dua rudal balistik 
jarak pendek ke arah Laut 
Timur pada Minggu (9/10) 
dini hari. Hal itu terjadi sehari 
setelah Korea Selatan (Korsel) 
dan Amerika Serikat (AS) 
menuntaskan latihan gabungan 
angkatan laut.

The Joint Chiefs of  Staff  
(JCS) mengungkapkan, mereka 
mendeteksi peluncuran rudal 
dari Munchon di Provinsi 
Gangwon antara pukul 01.48 
dan 01.58 waktu setempat.

“Sambil memperkuat peman-
tauan dan kewaspadaan kami, 
militer kami mempertahankan 
postur kesiapan penuh dalam ker-
ja sama erat dengan Amerika Seri-

kat,” kata JCS dalam pesan teks 
yang dikirim kepada wartawan, 
dilaporkan laman kantor berita 
Korsel, Yonhap.

Pada Sabtu (8/10), Korut 
mengkritik latihan gabungan 
angkatan laut AS dan Korsel. 
Pyongyang secara khusus me-
nyoroti keputusan Washington 
mengerahkan kapal induk USS 
Ronald Reagan dalam kegiatan 
tersebut.

“Penempatan kembali Rea-
gan adalah sebuah peristiwa per-
cikan negatif  yang sangat besar 
terhadap situasi regional,” kata 
seorang juru bicara Kementerian 
Pertahanan Korut dalam sebuah 
pernyataan yang dirilis media 
pemerintah Korut.

Pada Kamis (6/10) lalu, 

Korut Kembali Luncurkan Dua Rudal Balistik
Korut telah meluncurkan dua 
rudal balistik. Menurut mereka, 
peluncuran tersebut merupak-
an respons atas latihan militer 
gabungan yang digelar Korsel 
dan AS. Saat itu pun Korut 
mengkritik keberadaan kapal 
induk USS Ronald Reagan.

“Korut menyaksikan AS 
menjadi ancaman serius bagi 
stabilitas situasi di semenan-
jung Korea dan sekitarnya 
dengan mengerahkan kem-
bali gugus tugas kapal induk 
di perairan lepas Semenanjung 
Korea,” kata Kementerian 
Luar Negeri (Kemenlu) Korut 
dalam sebuah pernyataan.

Penembakan dua rudal bal-
istik pada Kamis lalu merupak-
an peluncuran rudal keenam 
yang dilakukan Korut dalam 
waktu kurang dari dua pekan. 
Perdana Menteri Jepang Fu-
mio Kishida telah mengecam 
aksi peluncuran rudal terbaru 

Korut. “Ini benar-benar tidak 
bisa ditoleransi,” ujarnya.

Pada Selasa (4/10) lalu, 
Korut menembakkan rudal 
balistik jarak menengah ke atas 
wilayah Jepang. Hal tersebut 
seketika memicu kepanikan di 
antara warga Negeri Sakura. 
Merespons kejadian itu, Menteri 
Pertahanan Jepang Yasukazu 
Hamada menegaskan, negaranya 
tak menutup diri untuk melan-
carkan serangan balasan.

“Mengingat situasi ini, 
kami akan terus memeriksa 
semua opsi, termasuk apa yang 
disebut kemampuan seran-
gan balik. Kami terus bekerja 
untuk secara fundamental 
memperkuat kemampuan per-
tahanan kami,” ucapnya.

Dewan Keamanan PBB 
sempat menggelar pertemuan 
untuk membahas langkah Ko-
rut meluncurkan rudal balistik 
jarak menengah pada Selasa 

DAERAH OTONOM TIBET CATAT PERTUMBUHAN PENDAPATAN TERCEPAT DI CHINA
Penduduk setempat berfoto di depan rumah baru mereka di Kotapraja Gurum, Lhasa, Daerah Otonomi Tibet, Tiongkok 
barat daya, beberapa waktu lalu. Pada 2021, pendapatan siap dibelanjakan per kapita penduduk pedesaan di Tibet men-
capai 16.935 yuan (1 yuan = Rp2.141), 2,97 kali pendapatan yang tercatat pada 2012, menurut Du Jie, direktur departemen 
pertanian dan urusan pedesaan regional dalam sebuah konferensi pers.
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NONG BUA LAM PH U-
(IM)-Guru pengasuh dan ibu anak 
yang selamat dari pembantaian di Pusat 
Penitipan Anak Thailand menceritakan 
pengalaman mereka dalam peristiwa 
pembantaian 36 orang pada Kamis 
(6/10). Seperti laporan Straits 
Times, Minggu (9/10), berbekal 
pistol dan pisau, Panya Khamrab 
(34), menembak dan menebas 
siapa saja yang menghalangi 
jalannya. Tiga puluh enam orang 
tewas, 24 di antaranya anak-anak 
berusia dua hingga lima tahun.

Anak-anak sedang tidur siang 
di tiga ruang kelas di dalam ge-
dung ketika saksi mendengar apa 
yang mereka pikir adalah suara 
petasan beberapa saat setelah 
tengah hari.

Guru pengasuhan anak Sup-
haporn Tarasi (41), yang berada 
di luar, menyaksikan apa yang 
terjadi.

“Dia menembak sekelompok 
teknisi yang duduk di luar pusat 
pelatihan sedang makan siang. 
Saya mulai berteriak agar para 
guru di dalam untuk menutup 
pintu dan jendela,” katanya.

Ketika Panya menjatuhkan 
amunisi ke lantai saat mencoba 
mengisi ulang pistolnya, Sup-
haporn lari.

“Saya berlari melewati pusat 
dan bersembunyi di semak-
semak. Saya bisa mendengar 
anak-anak menangis. Kemudian 
berhenti,” katanya sambil air 
mata menggenang di matanya.

Suphaporn bersembunyi 
selama sekitar 20 menit, tetapi 
penyelidikan awal menemukan 
bahwa Panya masuk dan keluar 
dari pusat penitipan anak dalam 
empat menit.

Serangan oleh mantan polisi 
Panya Kamrab menyebabkan 
36 orang dewasa dan anak-anak 
tewas, selain dirinya sendiri.

Panya, yang menghadapi 
tuduhan terkait narkoba, kemu-
dian mengarahkan senjatanya 
ke dirinya sendiri setelah mem-
bunuh istri dan putranya di 
rumah mereka juga.

Para korban telah diberi-
kan upacara pemakaman, yang 
disponsori oleh Raja Maha Vaji-
ralongkorn, di tiga kuil dan akan 
dikremasi pada hari Selasa.

Karangan bunga warna-war-
ni, botol jus, dan mobil mainan 
ditumpuk, dalam curahan kesedi-
han, di atas10 peti mati di Wat Si 
Uthai di distrik Na Klang Nong 
Bua Lamphu. Ini adalah salah 
satu dari tiga kuil yang akan men-
gadakan upacara pemakaman.

Setiap peti mati memuat foto 

berbingkai seorang anak atau 
orang dewasa yang dibunuh oleh 
mantan polisi Panya Kamrab 
pada 6 Oktober, ketika dia meny-
erbu sebuah pusat penitipan anak 
dan menembak orang yang lewat 
di kota Uthai Sawan, 500 km 
timur laut Bangkok, di Provinsi 
Nong Bua Lamphu.

Seorang ibu dari satu-satunya 
balita yang selamat, Panomphat, 
percaya ibadahnya yang rajin 
selama ini di kuil mendapatkan 
pahala dan membuahkan hasil 
dengan selamatnya sang anak dari 
pembunuhan.

“Saya pikir itu menyela-
matkannya dari penembakan,” 
katanya.

Setelah tragedi itu, pihak ber-
wenang Thailand mengirim ahli 
kesehatan mental untuk memberi 
nasihat kepada para penyintas 
dan anggota keluarga.

Di antara para korban adalah 
saudara kembar berusia tiga 
tahun Veerapat dan Voraphol 
Nuakhoa.

“Mereka sangat ceria dan 
banyak bicara. Mereka lucu,” kata 
ibu mereka Pimpha Thana, yang 
mengatakan anak satu-satunya 
meninggal karena luka pisau di 
kepala mereka.

Petugas keamanan dan sua-
minya akan bermalam di kuil 
Ratsamakkee, yang juga akan 
mengadakan upacara pemaka-
man untuk 20 korban lainnya 
sebelum mereka dikremasi pada 
hari Selasa (11/10).

Sementara itu, media lokal 
melaporkan bahwa ibu Panya 
kesulitan menemukan kuil yang 
akan melakukan upacara pemaka-
man untuk putranya. Dia dilapor-
kan memiliki riwayat penyalah-
gunaan narkoba dan dipecat dari 
kepolisian pada bulan Juni karena 
tuduhan terkait narkoba.

Pada hari penembakan, dia 
bertengkar dengan istrinya dan 
menghadiri sidang pengadilan.

Media lokal mengatakan 
Panya kemudian pergi mencari 
putranya di pusat penitipan anak 
tetapi tidak dapat menemukan-
nya di sana, dan melancarkan 
serangan.

Melarikan diri dari tempat 
kejadian dengan truk pikapnya, 
Panya melanjutkan amukannya, 
menabrak dan menembak be-
berapa orang yang lewat saat ia 
berkendara ke rumahnya sekitar 
4 km jauhnya.

Di sana, dia menembak dan 
membunuh istri dan putranya 
sebelum mengarahkan pistol ke 
dirinya sendiri.  gul

Kesaksian Pembantaian 22 Balita dan 14 
Dewasa di Pusat Penitipan Anak di Thailand
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17 Orang Tewas Dalam Serangan 
Rusia ke Zaporizhzhia

KIEV(IM)-Serangan udara 
yang dilakukan pasukan Rusia di 
Kota Zaporizhzhia, Ukraina pada 
Sabtu (8/10) malam tewaskan 
sedikitnya 17 orang. Pejabat lokal 
Zaporizhzhia, Anatoliy Kurtev, 
dalam laporannya pada Minggu 
(9/10) mengatakan, sejumlah ro-
ket menghantam gedung-gedung 
apartemen.

Setidaknya lima rumah prib-
adi hancur dan 40 unit bangunan 
mengalami kerusakan. Militer 
Ukraina telah mengonfirmasi 
serangan ini dan menyebut ada 
puluhan korban.

Anton Gerashchenko, pena-
sihat senior Presiden Volodymyr 
Zelensky mengatakan, angka awal 
menunjukkan 17 tewas dan 40 
terluka setelah serangan terhadap 
pemukiman warga.

“Rusia tidak dapat melaku-
kan balasan di medan perang dan 
karena itu menyerang kota-kota 
di belakang,” katanya.

Sementara itu, menurut lapo-
ran Guardian, sedikitnya 12 orang 
tewas dan 49 dirawat di rumah 
sakit, termasuk enam anak-anak, 
akibat serangan di Zaporizhzhia, 
kata gubernur wilayah itu.

“Mungkin ada lebih banyak 
orang di bawah reruntuhan. Op-
erasi penyelamatan sedang berlang-
sung di tempat kejadian. Delapan 
orang telah diselamatkan,” kata 
Gubernur Oleksandr Starukh.

Dilansir AP News, rentetan 
roket ini menghantam wilayah 
tenggara Ukraina setelah sebuah 

ledakan besar merusak sebagian 
jembatan Kerch, yang meng-
hubungkan Semenanjung Krimea 
dengan Rusia pada Sabtu (8/10).

Jembatan itu merupakan 
jalur arteri pasokan militer se-
lama invasi Rusia ke Ukraina. 
Zaporizhzhia telah berulang kali 
menjadi sasaran serangan dalam 
beberapa pekan terakhir.

Kota ini juga berada di wilayah 
yang dikuasai Rusia dan telah dica-
plok Presiden Vladimir Putin pada 
pekan lalu. Bagian wilayah yang saat 
ini berada di bawah kendali Rusia 
merupakan lokasi pembangkit 
listrik tenaga nuklir Zaporizhzhia, 
yang terbesar di Eropa.

Hingga kini, belum ada yang 
mengaku bertanggung jawab atas 
serangan di jembatan Krimea, 
tetapi itu merupakan pukulan 
signifi kan bagi Rusia dan dapat 
menyebabkan eskalasi konfl ik.

Menanggapi insiden itu, Pu-
tin menandatangani dekrit untuk 
memperketat keamanan di jem-
batan dan infrastruktur energi 
antara Krimea dan Rusia.

Dekrit itu juga memerintahkan 
penempatan layanan keamanan 
federal Rusia, FSB, yang bertang-
gung jawab atas upaya tersebut. 
Beberapa jam setelah ledakan, Ke-
menterian Pertahanan Rusia men-
gumumkan bahwa kepala angkatan 
udara, Jenderal Sergei Surovikin, 
terpilih menjadi pemimpin pasukan 
invasi Rusia di Ukraina.

Jembatan Kerch sepanjang 19 
km, di selat antara Laut Hitam dan 

Laut Azov, adalah simbol penca-
plokan Moskow atas Krimea dan 
penghubung penting ke semenan-
jung itu, yang dianeksasi Rusia dari 
Ukraina pada 2014.

Jembatan terpanjang di Er-
opa senilai $3,6 miliar itu sangat 
penting untuk menopang operasi 
militer Rusia di Ukraina selatan.

Setelah ledakan terjadi, Pres-
iden Ukraina Volodymyr Zelen-
sky memberikan pesan.

Tanpa merujuk pada insiden 
tersebut, Zelensky mengatakan 
bahwa cuaca di Krimea berawan.

“Tapi bagaimanapun mend-
ungnya, Ukraina tahu masa de-
pan kita cerah. Ini adalah masa 
depan tanpa penjajah, di selu-
ruh wilayah kita, khususnya di 
Krimea,” katanya, Sabtu (8/10).

Kepala Dewan Keaman-
an dan Pertahanan Nasional 
Ukraina memposting video jem-
batan Krimea di media sosial 
bersama video Marilyn Monroe 
menyanyikan “Selamat ulang 
tahun, Tuan presiden”.

Sejak awal invasi, para peja-
bat Ukraina berupaya menghan-
curkan jembatan itu.

Penasihat Presiden Zelensky, 
Mykhailo Podolyak menduga le-
dakan itu didalangi pihak Moskow 
lantaran truk berpeledak melaku-
kan perjalanan dari Rusia. Juru 
bicara Kementerian Luar Negeri 
Rusia, Maria Zakharova menyebut 
respons Ukraina terhadap insiden 
di jembatan Krimea menyoroti 
sifat teroris rezim Kyiv.  ans

Korut mengkritik latihan gabungan angkatan 
laut AS dan Korsel.

lalu. Menurut Korut, penem-
bakan rudal itu merupakan 
respons atas latihan militer 
gabungan Korsel-AS.

Sementara itu, Sebelumnya 
Korut memperingatkan pe-
mindahan kapal induk oleh AS 
di dekat Semenanjung Korea 
menyebabkan percikan nega-
tif  yang sangat besar dalam 
keamanan regional. Negara itu 
menanggapi dengan uji coba ru-
dalnya baru-baru ini sebagai reaksi 
yang benar terhadap intimidasi 
latihan militer yang dilakukan AS, 
Korea Selatan, dan Jepang.

“Penempatan kembali Rea-
gan adalah sebuah peristiwa 
percikan negatif  yang sangat 
besar terhadap situasi region-
al,” kata juru bicara Kement-
erian Pertahanan Korea Utara 
yang tidak disebutkan namanya 
dalam pernyataan yang disiar-
kan oleh media pemerintah, 
Sabtu (8/10).  tom

MEXICO CITY(IM) - 
Sekitar 57 siswa keracunan 
oleh zat tak dikenal di sebuah 
sekolah menengah pedesaan di 
negara bagian Chiapas, Meksiko 
selatan, pada Sabtu (8/10). Ker-
acunan massal terbaru ini adalah 
yang ketiga di sekolah Chiapas 
yang dilaporkan di media lokal 
selama dua minggu terakhir.

Institut Jaminan Sosial Me-
ksiko mengatakan, 57 siswa 
remaja di komunitas pedesaan 
Bochil telah tiba di rumah 
sakit setempat dengan gejala 
keracunan. Seorang siswa dalam 
kondisi kritis dipindahkan ke 
rumah sakit di ibu kota negara 
bagian, sementara sisanya stabil.

Pihak berwenang tidak berspe-
kulasi tentang penyebabnya, tetapi 
media lokal mengatakan beberapa 
orang tua percaya bahwa siswa 
terkena air atau makanan yang ter-
kontaminasi. “Kami marah dengan 
peristiwa ini,” kata para pemimpin 
Bochil menegaskan masyarakat 
bekerja sama dengan penyelidikan 
jaksa negara bagian.

Video yang beredar di media 
sosial menunjukkan adegan ricuh 
dengan orang dewasa mem-
bawa remaja berseragam sekolah 
bergegas melewati lorong rumah 
sakit di tengah teriakan cemas. 
Kantor kejaksaan Meksiko men-

gatakan di media sosial pada 
Minggu (9/10), bahwa mereka 
telah melakukan 15 ujian tok-
sikologi yang semuanya negatif  
untuk obat-obatan terlarang. 
Tindakan ini dilakukan setelah 
muncul laporan yang beredar di 
media lokal dan di media sosial 
bahwa siswa telah dites positif  
menggunakan kokain.

Dalam sebuah video Face-
book pada Sabtu, lusinan orang 
tua berkumpul di lapangan basket 
sekolah menengah, memberi-
kan mikrofon ketika menuntut 
jawaban dari pihak berwenang. 
Sementara lebih dari selusin 
polisi, beberapa dengan perisai, 
mengawasi kegiatan tersebut.

Seorang pria dalam video 
tersebut mengatakan putrinya 
telah diracun dan dinyatakan 
positif  menggunakan kokain di 
laboratorium swasta, bersama 
dengan siswa lainnya. Kantor 
kejaksaan negara bagian men-
gatakan akan terus melakukan 
pengujian terhadap siswa tetapi 
tidak menanggapi pertanyaan 
tentang peristiwa keracunan 
sebelumnya.

Sejak 23 September, media 
lokal telah melaporkan dua 
kasus keracunan massal sebel-
umnya di kota Tapachula, yang 
menimpa puluhan pelajar.  gul

Siswa Sekolah Meksiko 
Keracunan Zat Misterius

PAMERAN BUSANA DAN TEKSTIL INTERNASIONAL 
Orang-orang mengunjungi sebuah stan dalam Pameran Busana dan Tekstil Inter-
nasional Kairo (Cairo International Fashion and Textile Expo) ke-71 di Kairo, Mesir, 
pada 6 Oktober 2022. Pameran yang juga dikenal sebagai Cairo Fashion and Tex 
itu diadakan mulai 6 hingga 8 Oktober di Cairo International Convention Center.
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KIEV(IM)-Rusia menunjuk 
Jenderal Sergei Surovikin untuk 
memimpin serangan ke Ukraina. 
Sergei Surovikin merupakan 
jenderal angkatan udara terkenal 
yang menembaki pengunjuk rasa 
pro-demokrasi pada 1990-an.

Dilansir dari The Guard-
ian dan CNN, Minggu (9/10), 
penunjukan Jenderal Sergei 
Surovikin dilakukan pada hari 
yang sama ketika Vladimir Putin 
mendapat pukulan memalukan 
setelah ledakan di jembatan Kerch 
menenggelamkan bagian jalan raya 
ke Selat Kerch dan menyebabkan 
kebakaran besar di rel kereta api.

Penunjukan ini menyusul 
pemecatan terhadap komandan 
dua dari lima wilayah militer Rusia 
yang dilaporkan awal pekan ini. 
Pemecatan itu dilakukan karena 
pasukan Rusia mengalami se-
rangkaian kemunduran dramatis 
di timur laut dan selatan Ukraina 
dalam beberapa pekan terakhir.

Sergei Surovikin adalah 
seorang komandan veteran yang 
memimpin ekspedisi militer Ru-
sia di Suriah pada tahun 2017, di 
mana ia dituduh menggunakan 
taktik “kontroversial” termasuk 
pengeboman membabi buta ter-
hadap pejuang anti-pemerintah.

Pengangkatannya adalah 
yang pertama dari komandan 
medan perang keseluruhan un-
tuk pasukan Rusia di Ukraina. 
Pengangkatan ini mungkin 
menunjukkan Moskow sekarang 
memahami bahwa militernya 
berada dalam bahaya keruntu-
han di Ukraina, dengan pasukan 
Kyiv maju di keempat wilayah 
yang diklaim oleh Putin telah 
“dicaplok”.

Sergei Surovikin meru-
pakan mantan kepala Angkatan 
Udara Rusia. Pada musim panas 
lalu, dia dilantik sebagai kepala 
kelompok militer selatan meng-
gantikan Jenderal Alexander 
Dvornikov yang hanya bertahan 
beberapa bulan di posisi itu.

Sergei Surovikin dipandang 
telah meningkatkan efektivitas 
pertempuran pasukan Rusia di 
Ukraina timur, di mana komuni-
kasi dan kerja sama yang buruk 
dilaporkan telah mengganggu 
pasukan invasi Rusia.

Namun Sergei Surovikin 
juga memiliki sejarah berliku. 
Dia pernah dipenjara karena 
diduga menjual senjata dan me-
mimpin kolom militer melawan 
pengunjuk rasa selama kudeta 
1991. Dia juga pernah bertugas 

Rusia Tunjuk Jenderal Brutal 
Pimpin Serangan ke Ukraina

di Tajikistan dan Chechnya.
“Selama lebih dari 30 tahun, 

karir Surovikin telah dirundung 
tuduhan korupsi dan kebru-
talan,” tulis pejabat intelijen 
Inggris dalam laporan baru-
baru ini tentang kemungkinan 
promosi Sergei Surovikin untuk 
memimpin kelompok militer 
selatan.

Selama upaya kudeta ta-
hun 1991 yang diluncurkan 
oleh garis keras Soviet, Sergei 
Surovikin, yang saat itu seorang 
kapten, memimpin divisi se-
napan yang melewati barikade 
yang didirikan oleh pengunjuk 
rasa pro-demokrasi. Tiga orang 
tewas dalam bentrokan itu, ter-
masuk seorang yang terlindas.

“Ini sangat simbolis bahwa 
Sergei Surovikin, satu-satunya 
perwira yang memerintahkan 
untuk menembak kaum revolu-
sioner pada Agustus 1991 dan 
benar-benar membunuh tiga 
orang, sekarang bertanggung 
jawab atas upaya terakhir untuk 
memulihkan Uni Soviet,” tulis 
Grigory Yudin, seorang politikus 
Rusia. ilmuwan dan sosiolog.

“Orang-orang ini tahu apa 
yang mereka lakukan, dan mer-
eka tahu sekarang,” imbuhnya.

Dengan penunjukan itu, 
Kremlin mungkin juga beru-
saha untuk memerangi kritik 
dari nasionalis yang menuduh 
tentara salah mengatur perang 
di Ukraina dan gagal meng-
gunakan taktik keras untuk 
memaksa pemerintah Kyiv 
menyerah.

Di antara orang Rusia yang 
menyambut baik penunjukan 
Sergei Surovikin adalah Yevg-
eny Prigozhin, pendiri peru-
sahaan militer swasta Wagner 
yang terkenal kejam dan kritikus 
vokal terhadap kepemimpinan 
militer.

“Surovikin adalah kom-
andan paling cakap di tentara 
Rusia,” kata Prigozhin, menu-
rut sebuah pernyataan yang 
dikeluarkan oleh Concord, 
sebuah perusahaan yang terkait 
dengannya.

Menurut Prigozhin, Sergei 
Surovikin adalah tokoh legend-
aris yang dilahirkan untuk men-
gabdi pada tanah airnya dengan 
setia. “Setelah menerima perin-
tah [pada tahun 1991, Surovi-
kin adalah perwira yang tanpa 
ragu-ragu masuk ke tanknya 
dan maju untuk menyelamatkan 
negaranya,” ujarnya.  ans

OTTAWA(IM) - Kana-
da memberlakukan larangan 
masuk bagi 10 ribu anggota 
rezim Iran, termasuk Korps 
Pengawal Revolusi Islam 
(IRGC). Perdana Menteri 
Justin Trudeau mengatakan, 
dia akan menempatkan Iran 
di bawah “ketentuan paling 
kuat” dari tindakan imigrasi.

“Ini tindakan terkuat yang 
harus kita lakukan setelah 
negara dan entitas negara,” 
kata Trudeau, dilansir Alara-
biya, Sabtu (8/10).

Trudeau mencatat, laran-
gan itu diterapkan terhadap 
rezim Iran karena kejahatan 
perang atau genosida. Mereka 
yang masuk dalam daftar tidak 
akan dapat diterima di Kanada 
selamanya dan dilarang me-
miliki aset atau melakukan 
transaksi keuangan.

Ribuan warga Kanada 
dalam beberapa pekan tera-
khir menggelar aksi protes 
yang dipicu  kematian Mahsa 
Amini (22 tahun) saat berada 
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dalam tahanan. Amini ditang-
kap polisi moral Iran karena 
tidak menggunakan jilbab 
sesuai aturan.

Ottawa telah menerapkan 
sanksi atas program nuklir 
Iran. Kanada juga menekan 
Teheran untuk memberikan 
kompensasi kepada keluarga 
korban penerbangan PS752 
yang ditembak jatuh pada Jan-
uari 2020, yang menyebabkan 
176 orang tewas, termasuk 
85 warga negara Kanada dan 
penduduk tetap.

“Rez im Iran ada lah 
sponsor negara terorisme.  
Ini represif, teokratis, dan 
misoginis,” kata Wakil Per-
dana Menteri Chrystia Free-
land dalam konferensi pers.

Trudeau dan Freeland 
juga mengatakan, Ottawa 
akan memperluas sanksi 
(ekonomi) yang menargetkan 
individu dan entitas di Iran. 
Kanada juga akan mencegah 
pencucian uang oleh Iran di 
negara ini.  gul


